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SUMMARY

FEBRI KRISTIANTO. The diversity of Insects Species on Field of Cabbage
(Brassica oleraceae L.) in Pagar Jaya Village, Pagaralam City (Supervised by
SUNAR SAMAD and EFFENDY T.A).

The objective of research was to investigate the diversity of insects species
on field of cabbage in Pagar Jaya Village, Pagaralam City the research was
conducted from April until May 2005.

This research was conducted using survey method and direct observation.
Sampel was taken by two type of trap such as Pan trap and Pitfall trap. The
parameter of the rescaréh were diversity and population. Diversity and population of
the insect were analized by Shannon Indeks. Domination of the species were
analized by Berger-Parker Indeks. Distribution of the species were analized by
Pielou Indeks. |

The result of the research showed that the diversity of the insect were caught
by pan trap would be higher than pitfall trap. Pan trap the cought 31 species of the

insect from 7 ordo with total speciment 1022. Pitfall trap cought 4 species of the

insect from 3 ordo with total speciment 332.
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RINGKASAN

FEBRI KRISTIANTO. Keanekaragaman Spesies Serangga di Pertanaman Kubis
(Brassica oleraceae L.) di Desa Pagar Jaya Kota Pagaralam (Dibimbing oleh
SUNAR SAMAD dan EFFENDY T.A).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies serangga
yang terdapat di pertanaman kubis di Desa Pagar Jaya Kota Pagaralam dengan
menggunakan dua tipe perangkap yang dilaksanakan dari bulan April sampai Mei
2005.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pengamatan langsung di
pertanaman kubis. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan dua tipe
perangkap yaitu perangkap nampan (Pan frap) dan perangkap jebakan (Pitfall trap).
Parameter pengamatan adalah populasi dan tingkat keanekaraéaman serangga
dengan menggunakan Indeks Shannon. Dominasi spesies dengan menggunakan
Indeks Berger-Parker dan tingkat kemerataan spesies dihitung dengan menggunakan
Indeks Pielou.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies serangga yang
tertangkap dengan Pan frap lebih tinggi daripada Pitfall trap. Pada Pan trap
tertangkap 31 spesies yang tergolong dalam 7 ordo dengan jumlah total individu
1022 ekor. Penggunaan Pitfall trap hanya menangkap 4 spesies serangga yang

tergolong dalam 3 ordo dengan jumlah total individu 332 ekor.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan produksi pertanian sangat dirasakan kepentingannya, sehingga
segala cara dan usaha ke arah peningkatan itu dipacu sebagai salah satu jawaban
untuk mengatasi dampak dari ledakan penduduk. Dari catatan sejarah perkembangan
produksi pertanian erat kaitannya dengan usaha manusia dalam meningkatkan
produktivitas pertanian. Kerugian atau kerusakan yang diakibatkan oleh serangan
hama dan penyakit tidak pernah berkurang, malah dirasakan meningkat (Untung,
1984).

Sayuran merupakan salah satu produk pertanian yang sangat dibutuhkan oleh
manusia, karena sayuran banyak mengandung vitamin dan mineral yang dibutuhkan
oleh tubuh manusia. Sayuran merupakan sumber vitamin B komplek, vitamin C,
vitamin A, zat besi dan karoten (AAK, 1992). |

Kubis (Brassica oleraceae L.) merupakan tanaman semusim dari keluarga

Brassicaceae yang banyak diusahakan oleh petani di dataran tinggi di Indonesia

(Rismunandar, 1981). Dalam per 100 gram kubis mengandung bahan gizi terdiri
dari 2 g protein, 0,3 g lemak, 7 g karbohidrat, 23 g air, 61 g kalsium, 106 mg
vitamin A, 0,08 mg vitamin B, 67 mg vitamin C, 0,6 mg besi dan kalori sebanyak
32 kalori. Produksi kubis dari tahun ke tabun berfluktuasi, salah satu faktor
penyebabnya ialah adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT)

(Departemen Pertanian, 2000).



Kegiatan usaha tani tanaman semusim tidak terlepas dari keanekaragaman
hayati dalam mencapai sasaran produksi dan kualitas hasil yang diinginkan.
Aktivitas budidaya dan komponen-komponen lingkungan, masing-masing saling
berkaitan. Kegiatan pemuliaan tanaman dan penciptaan kondisi untuk tumbuh yang
optimal bagi tanaman merupakan cara untuk mendapatkan produksi yang
dikehendaki (Pracaya, 2001).

Jumlah spesies serangga mendekati 60% dari jumlah total spesies makhluk
hidup lain yang terdapat di biosfer (Hamid, 2000). Untuk mempermudah
mengetahui atau mempelajari  serangga, maka dibuatlah sistem nomenklatur
serangga yaitu pengelompokkan serangga ke dalam grup dan subgrup. Jadi, makhluk
hidup kelompokkan ke dalam sejumlah phylum, setiap phylum terdapat sejumlah
kelas, di dalam satu kelas terdapat sejumlah ordo. Di dalam ordo terdapat
pengelompokkan lagi berupa famili, dan selanjutnya dalam famili terdapat sejumlah
genus dan di dalam satu genus terdapat sejumlah spesies (Kalshoven, 1981).

Pada awalnya keanekaragaman hayati digambarkan hanya dengan
memberikan daftar kekayaan spesies saja. Semakin banyak jenis biota di suatu
habitat dikatakan semakin tinggi keanekaragamannya.  Faktor-faktor yang
mempengaruhi keanekaragaman hayati antara lain sumber makanan dan habitat. Jika
sumber makanan banyak dapat memacu tingkat keanekaragaman yang tinggi.
Demikian juga jika habitatnya sesuai, keanekaragaman juga tinggi. Kedua faktor
tersebut yang terdiri dari makanan yang berlimpah dan ruang atau habitat yang tidak
terbatas menyebabkan persaingan antar individu dalam memperoleh makanan dan
tempat tinggal menjadi rendah sehingga keanekaragaman spesies di habitat itu
menjadi tinggi (Ningsih, 2002).




Berbagai jenis serangga yang hidup di pertanaman kubis berbeda
peranannya, ada yang berperan sebagai hama, predator dan parasitoid. Serangga

yang berperan sebagai hama antara lain Spodoptera litura L. (Lepidoptera:

Noctuidae) dan Plutella xylostella L. (Lepidotera: Plutellidae), sedangkan yang '

berperan sebagai predator antara lain Coccinella arcuata L. (Coleoptera:
Coccinellidae), dan serangga yang berperan sebagai parasitoid antara lain 4panteles
sp. (Hymenoptera: Braconidae). Serangga-serangga di pertanaman kubis ada yang
hidupnya di bawah permukaan tanah, contohnya Gryllus mitratus (Burm.)
(Orthoptera: Gryllidae) dan Gryllotalpa africana Pal. (Orthoptera: Gryllotalpidae)

(Natawigena, 1990).

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman spesies

serangga yang terdapat di pertanaman kubis di Desa Pagar Jaya Kota Pagaralam '

dengan menggunakan dua tipe perangkap.
C. Hipotesis

Diduga di pertanaman kubis di Desa Pagar Jaya Kota Pagaralam mempunyai

keanekaragaman spesies yang tinggi.
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